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Abstrak
Mengi : -~ . tah dan berbagai pihak telah dan terus berupay,
engingat pentingnya pendidikan maka pemcrmtal_l an ]'cl‘ui berbagai upaya ini diharapkap
meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagal cara.'Me $ fuk menguji dan menganalisig
mutu pendidikan akan meningkat. Penelitian ini bf:rtLlJUan.lmliLl kerja dan iklim organisas;
seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, dlSlP:“ penclitian ini di lak:anak-l
terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Advent Se Jawa Barat ] ata dilakukan den an
dengan metode survey dengan pendekatan korelasi. Pengumpy ar; ket Advent Bandugan
penyebaran kuesioner dan dilaksankan pada 100 guru di Yayasan o lL]'i validitas dz e
Teknik pengujian data yang di gunakan dalam penelitian 1l meliputt U] Ui ¥ Gl U;”
relibilitas instrumen mengunakan teknik bela dua dan Spearman Brovil . Sl '.aﬁ"_lmSl klaS%k
menggunakan UJi Multikolonieritas . UJi Autokorelasi dan Uji Hctc{roskefiza.s!lsltgs:. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi ganda. analisis korelasl. Haili p_til}ﬂlman_ dl{]ﬂpatk.an
bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin guru 13% 1ni Sertlfrlteria kecil ,
Pengaruh kepemimpinan kepala scholah terhadap iklim organisasi _sebesar 7"'7/0_?‘13‘_7“23“[}1
kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja guru sebesar 8.70%, Peng'arul} disiplin gury
terhadap kinerja guru sebesar 25.5% . pengaruh iklim organisasi terhadap Kinerja guru sebesar
61.4%. . selanjutnya secara simultan Pengaruh Kepemimpinan kepala SC-kOli:lh., dlSlphI} guru dan
iklim organisasi terhadap kinerja guru sebesar 67.5% .Dari uraian penelitian in1 keterkaitan antara
kepemimpinan kepala sekolah. disiplin kerja dan iklim organisasi terhadap kinerja guru di suatu
organisasi sckolah. Namun hasil pengamatan dan wawancara penulis di setiap sckolah beberapa
guru dan kepala sekolah yang menjadi masalah di lapangan kadang kala tidak sesuai dengan
harapan. Sebagai akibatnya kurang sinergisnya antara tujuan yang telah ditetapkan dengan Kinerja
guru maka akan berpengaruh terhadap kualitas sekolah karena tidak sesuai dengan program dan
tujuan yang tertuang dalam visi dan misi sekolah.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah. Disiplin Guru . Iklim Organisasi , Kinerja guru
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yerbieard masalah muty pendidikan
1‘1\‘” pnva tidak bisa dilepaskan dani peran
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Jaksanakan I\'cg.m'lun pembelajaran,
111|:|1lnﬂ Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
t‘lu‘ad [lasan hul"nl\"an hcrpuu}uput bahwa pury
man‘mP‘“i posisi yang penting, lebih penting
dart kurikulum “bc-bmk apapun kurikulum
jika tidak dibarengl gm‘uI Yil‘ﬂg berkualitas
maka semuanya akan Sla-sia.  Sebaliknya
rurikulum yang kurang baik akan akan dapat
ditopang oleh guru  yang berkualitas™
(Kompas. 2006). _ ('JUI'U merupakan  kunci
keberhasilan pendidikan (Pl:'d}jlln(). 2005:8).
Oleh karena ilulah mak‘a Penmgkal.an kualitas
ienaga kependidikan int terus diupayakan,

L“'ﬂ.\‘cs
l merancang

salah satunya adalah bagaimana
mengembangkan kreativitas guru.
Diberlakukannya  Manajemen  Berbasis

Sekolah (MBS) diharapkan terjadi perubahan
paradigma dan peran guru dalam proses
pembelajaran. MBS pada dasz_n'.nya lebih
menckankan  pada  kemandirian  dan
kreativitas sekolah (Umaedi.1999:3). Hal ini
tentu menuntut pula kreativitas guru. Guru
dituntut lebih aktif, kreatif dan inovatif. Guru
tidak hanya semata berperan sebagai transfer
of knowledge tapi lebih pada fasilitator dan
agent of change. Berdasarkan pendapat para
ahli di atas mengandung pengertian bahwa
disiplin kerja merupakan suatu sikap __
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan baik tertulis maupun t1da|\:
tertulis dan jika melanggar akan ada sanksi
atas  pelanggarannya Karena  guru
merupakan panutan untuk peserta didiknya.
maka melalui sikap dan perbuatannya harus
memberikan contoh  tauladan, sebagai
contoh, hadir di sekolah bahkan di kelas tepat
pada  waktunya, menyelesaikan tugas
administrasi tepat waktu , mematuhi norma-
norma sosial yang berlaku . Dengan disiplin
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. . OTganisasi sekolah.
Namun hasil pengamat awancarz
penulis di setap sekolah bchcmpu Zury (‘lu;:
kepala sekolah Yang menjadi masalah g
lapangan kadang kala tidak s
l1ara.pan., kinerja guru belum optimal kareng
masih ada beberapa guru yang melaksanakan
pembelajaran secara monoton, tidak peduli
dengan perkembangan zaman, baik dalam
penyusunan  perangkat pembelajaran |
perangkat penilaian  siswa  baik kognitif,
psikomotor maupun afektif belum rutin dan
tidak terukur denga Jelas atau akuntabel dan
faktor yang menunjang pembelajaran tidak
terlaksana dengan baik, diantaranya adalah
faktor disiplin yang ditetapkan menyimpang
dari aturan-aturan yang sudah ditetapkan .
Sebagai akibatnya kurang sinergisnya antara
tujuan yang telah ditetapkan dengan kinerja
guru  maka akan berpengaruh terhadap
Kualitas sekolah karena tidak sesuai dengan
program dan tujuan yang tertuang dalam visi
dan misi sekolah.

an dan w
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KAJIAN PUSTAKA
Kepemimpinan Kepala sekolah

Pengelolaan  sekolah  harus  benar-benar
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang
mempunyat acceptability, karena
keberhasilan pendidikan di sekolah sangat
ditentukan oleh gaya Kepemipinan kepala
sekolah dengan motor penggerak nkt?\"{tas
vang ada dalam mencapai tujuan. Aktlvl!fzxs
kepala sckolah sebagal seorang manajer
meliputi pengelolaan 3 M, yaitu pertama,



manusia sebagar ktor penpperak atmi
akuivitas seholah, Kedua, money vanu sebagl
modal aktvitas, ketipa, method sebaga nlat
untuk  mengparahlhian  manusia Ling
menjadt  elehul  dalome mencapan i,
Namun  peranan kepala sckolah  sebagai
manajer tdaklah cukup. Pada era globalisasi
ini paradipgma kepala sekolah sebagar hanya
manujer kurang cocok, tetapi selain scbagai
manajer,  kepala  sekolah  harus  mampu
menjadi secorang pemimpin Menurut Warren
Bennis dan Robert Tonwsend, membedakan
antara pemimpin dan manajer. Pemimpin
adalah orang yang melakukan hal-hal yang
benar, dan  manajer adalah orang  yang
melakukan hal-hal dengan benar. Pemimpin
berkepentingan  dengan reaksi, wawasan,
tujuan, susaran, itikad, maksud dan
Manajemen Berbasis sckolah (School based
Management). Dengan program tersebut
kepala sekolah mempunyai  kewenangan
yang lebih luas dalam rangka mengelola
sekolah, sehingga dituntut memahami secara
komprehensit manajemen sekolah.
Kemampuan  manajerial  yang  tinggi
menjadikan sekolah efesien. Tetapi juga
tidak dikendalikan dengan kemampuan
kepemimpinannya yang efektif, maka kepala
adalah kepala sckolah yang memahami dan
menguasai  kemampuan manajerial  dan
kepemimpinan yang efektif seperti yang
diakronimkan bahwa kepala sekolah sebagai
EMASLIM (educator, manajer,
adminstrator, supervisor, leader, inovator,
dan motivator).

dun

Disiplin Kerja

Disiplin kerja. pada dasarnya dapat diartikan

sebagai bentuk ketaatan dari perilaku
sescorang dalam mematuhi  ketentuan-
ketentuan  ataupun  peraturan-peraturan

tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan,
dan diberlakukan dalam suatu organisasi
atau perusahaan (Subekti D., 2001). Jadi
disiplin kerja adalah bentuk ketaatan sikap
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misi  daripada s:‘:koluh ':schag.u organisasj
terbuka dan Agent of Change, yang mang

sekolah  dituntut inovauf, aspiratif  dap
tanggap terhadap perkembangan  zaman,
Kc;:mpalzm ini lebih didukung dengap

adanya otonomi pendidikan dengan program

sekolah akan menjadi manajer yang tangguh
yang menggunakan kekuasaannya dengan
semena-mena.  dengan kurang  begity
memperhatikan aspek-aspek moral, etika dan
sosial. Harus dingat bahwa kepala sckolah
sebagal pemimpin harus memegang pada
prinsip utama saal nw!aksanz}kan tugasnya
yaitu bahwa orang lebih penting ketimbang
benda-benda mati. Kepemimpinan kepala
sekolah pada hakikatnya

dan tingkah laku dosen dan karyawan yang
dapat mempengaruhi efektifitas Kinerja gury
di Yayasan Pendidikan Advent Se- Jawa
Barat. Dilihat dari  sisi  manajemen,
terjadinya disiplin kerja itu akan melibatkan
dua kegiatan pendisiplinan :

a. Preventil

Pada pokoknya. dalam kegiatan ini

bertujuan untuk mendorong disiplin diri

diantara pegawai. agar mengikuti berbagai

standar atau aturan sehingga

penyelewengan kerja dapat dicegah.

b. Korektif

Kegiatan yang ditujukan untuk menangani

pelanggaran terhadap aturan dan mencoba

untuk menghindari pelanggaran-
pelanggaran lebih lanjut (Heldjrachman,
1999). Perlu disadari bahwa untuk
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orgmlsaml 972), mencirikan iklim organisasi
puncorn {(escilfullml faktor-faktor fisik dan
Sebggm o terdapat dalam sebuah organisasi.
Sosmwail:n fisik menunjukkan pada sarana
Lif}gkuncalat-alat yang digunakan meliputi:
fisik .darll\'unaan belajar siswa, (2) keadaan
( lm%) kzadaan ruang perpustakaan, (4)
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Menurut Davis (1996:21).
adalah lingkunpan
organisasi

iklim Organisyg;
dimana  pay,
melakukan Pekerjaan
IkTim organisasi sebagai sisten
dipengaruhi oleh hampir sen
terjadi dalam suary org
organisasi merupakan

Peawg;
merehy
ANy dinayn gy,
a hal Yang
anmsasi. Jadi iKlim
konsep sisiem

_\’img
mencerminkan  keseluryhap gaya  hidup
organisasi.  Karena iklim Organisasj

mencerminkan gaya hidup

dengan guru dan interaks;j
dengan masyarakat berupa:
kepala sekolah dengan gury. (2) perlakuan
kepala  sekolah terhadap  pury, (3)
penghargaan kepala sekolah dengan gury, (4)
kerjasama antara guru dengan  gury, (5)
Kerjasama antara guru dengan orang tua
siswa, (6) kerjasama antara komite sekolah
dengan personel. dan (7) kerjasama antara

antar  sekolah
(1) hubungan

masyarakat  dengan personel  sekolah
Keterkaitan  darj empat  dimensi  darg
karakteristik  iklim organisasi  tersebut

Menurut model Pines. iklim kenja sebuah
organisasi dapat diukur melaluj empat
dimensi sebagai berikut :
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Pendapat lain memandang iklim organisasi

(Organization  Climate) suatu

keadaan yang dapat mempengaruhi sikap dan
moral kerja individu dalam organisasi (De
Roche, 1. 1985). Iklim organisasi menurut
Payne dan Pugh (dalam Steers, 1985: 123)
diberi makna schagai sikap, nilai, norma dan
perasaan yang lazim dimiliki para pekerja
schubungan dengan organisasi. Pendapat ini
lehih menckankan kepada aspek non fisik
daripada aspck fisik.

sehagai

METODE PENELITIAN

Untuk  menguji  keabsahan data langkah
pertama  yang dilakukan  peneliti - adalah
memberikan kuesioner pada responden yang
bukan dijadikan scbagai obyek/responden

CULTURE »
[h'w b S0t |I||

{ hararterist )
Horm "\

b kb Sekolah

Y

Values N,

scHooL pPhysical /Mat
crial
Faclors Size
of
CLIMAT )
g L Fhooilelivags

L

/_ ORGANIZATION \

Orpanization Structure
nstructional Program
Decision
Marketing Practice

k Communication Pattern
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X,

pencrtian 11 dilaksanakan dengan metode
survey, dengan pendekatan  Korelasional,
yaitu menghubungkan satu variable dengan
variable  yang lain untuk  memahamj
fenomena dengan cara menentukan tingkat
atau derajat hubungan di antara variable-
variabel  tersebut.  Pengumpulan  data
dilakukan dengan kuesioner yaitu dengan
memberikan  sejumlah  pertanyaan  dan
pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh  data tentang Perilaku
kepemimpinan kepala sckolah, disiplin kerja
dan iklim organisasi serta pengaruhnya
terhadap kinerja guru.

dalam  penelitian Setelah  kuesioner

terkumpul diadakan pemeriksaan kembali.
Untuk keabsahan data yang diperoleh peneliti



pengujian data  dengan  Uji

Jakukan X o
mu:fﬂ{\ill'l“' Ui Reliabilitas, Uji
iditas, .
_—— [ Dimensi © Total [ Total TER o
— bel | ola Standar S ;
Vartd o FFrekuensi | Skor Skor S
’TCBL];ﬁ.\I’illill’ Manajerial 1602 6348 4000- | B
Kepala gckolah _ 6400
' Administrator 400 1578 1200- | B
. 1600
Supervisor 700 2538 2100- B
: 2800
l)iSiPlin Guru Mematuhi 1500 6055 4500- SB
peraturan dan tata 6000
tertib
- Organisasi | Sikap dan moral | 2190 7719 | 6600- B
warga guru 8800
Kinerja Gura Merencanakan 800 3076 2400- B
pembelajaran 3200
Melaksanakan 1401 5721 5600- SB
pembelajaran 7000
Penilaian 700 2740 2100- B
pembelajaran 2800

uji multikolo
heteroskedasti

Normalitas. Uji Asumsi klasik di antaranya
nieritas, uji autokorelasi dan uji
is. Sebelum diolah data analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek Penelitian
Yayasan Pendi

Kabupaten Bandung dan Cirebon.

79

yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dan analisis korelasi.

dikan Advent Se Jawa Barat memiliki 5 sekolah yang tersebar di Kota /



Data Sekolah Y ayvasan Pendidikan Adyent S¢

No Nama Sekolah Alamat

& Sckolah
Jalan Naripan

O

Perguruan Advent

Bandung No. 91
i) | Bandung |
2 Perguruan Advent | Jalan Raya
| Cimindi Cimindi
3 Perguruan Advent | Jalan
Setia Budhi Setiabudhi No.
- 1
4 Perguruan Advent | Cirebon
Cirebon
5 Perguruan Advent | Kol. Masturi
Lab. School Parongpong |

Jawa Baral

Dari daftar sekolah di atas dari 5 sekolah
tersebut terdapat jumlah guru 100 orang.
Penelitian ini mengambil sampel guru
sebanyak 100 orang juga sebagai hasil
penelitian pendahuluan sebagai berikut :

Keterangan:SB:Sangat Baik,
B:Baik.RR:Ragu-ragu.TB: Tidak Baik,STB
Sangat Tidak Baik.Dari Hasil tabel diatas
maka diketahui kesimpulan bahwa relatif
hasil B; baik.

Analisis

Analisis  dan  pembahasan didasarkan
kepada hipotesis penelitian yang sudah
ditetapkan  dalam  Bab  scbelumnya,
hipotesis yang dimaksud adalah:

I. Terdapat Pengaruh Kepemimpinan
kepala terhadap kinerja guru di Yayasan
Pendidikan Advent Se Jawa Barat.

2. Terdapat Pengaruh Disiplin  kerja
terhadap  kinerja guru di  Yayasan
Pendidikan Advent Se Jawa Barat.

3. Terdapat Pengaruh Iklim organisasi
terhadap kinerja guru di  Yayasan
Pendidikan Advent Se Jawa Barat.

4. Terdapat Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sckolah, disiplin kerja dan Iklim
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erhadap kinerja guru di Yayasan

organisasi t
: Advent Se Jawa Barat.

Pendidikan

Sebelum dilakukan  pengujian
terhadap setiap hipotesis. lerlebi-h dulu
dilakukan pengujian data, yang tujuannya
adalah untuk mengetahui apakah kualitas
data dari subyek yang diteliti memiliki dan
memenuhi persyaratan dart alat uji data
seperti regresi,korelasi dan path analysis.
Proses dan hasil uji terhadap data
menggunaka Uji validitas, Reliabilitas,
Normalitas dan ansumsi klasik.

Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Berdasarkan pengolahan data
menggunakan SPSS, diperoleh informasi
bahwa hampir seluruh pernyataan yang di
ajukan untuk variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah,disiplin guru.iklim
organisasi dan kinerja guru memiliki nilai t-
hitung Validitas lebih besar dar nilai r-
tabel 0,312, yang menunjukkan bahwa
pernyatan yang di ajukkan tersebut sudah
dinyatakan valid.kecuali untuk kuesioner
nomor 37 dan 42 memiliki nilai r- hutang
kurang dari nilai r- tabel 0,312 sehingga
dinyatakan tidak valid. Terhadap data yang
tidak valid ini selanjutnya tidak diikut
sertakan dalam proses analisis (dibuang) .
Dan dari hasil pengujian reliabilitas
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chcmi"‘pi”“” Kepala Sekolah, disiplin
oura dan ikhim organisasi terhadap kinerja
“ dapat digunakan dalam penelitian

terlebih dahulu membuat
aan yang tidak valid dari kuesioner.

gurd
dengan
hcrn)m

Hasil Uji Normalitas Data

Hasil pengujian normalitas  dengan
mengunakan metode grafik p-plot. Dari
Jata yang disajikan pada tabel di atas
terlihat titik-titik vang diperoleh masih
mengikuti varis  diagonal. Hal ini
menujukkan bahwa variabel pengganggu
dalam data berdistribusi normal dengan
demikian asumsi normalitas data terpenuhi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin
Waston adalah 2.049. Nilai tersebut masih
berada dalam interval 1.55-2.46. dengan
demikian terhadap variabel yang diteliti
tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolonieritas

Tabel di atas menunjukan hasil pengujian
multikolinieritas data. Dari data yang
disajikan pada tabel di atas terlihat bahwa
tolerance value yang diperoleh lebih besar
dari 0.1 dan VIF (Farience inflantion
Factor) kurang dari 10. Sesuai dengan
kriteria pengujian bahwa tidak
ditemukannya pelanggaran
multikolineritas.

Uji Heteroskedastis
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data
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Hasil dan Pembahasan

Pcngaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X1) Terhadap Kinerja Gury (Y) di
Yayasan Pendidikan Advent Se Jawa Barat

Berdasarkan hasil oupur SPSS versi 17 (
Tabel 4.18) besarnya pengaruh
kepemimpinan Kepala sekolah terhadap
kinerja guru sebesar 8,70% sisanya sebesar
91,30% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Besarnya pengaruh tersebut
bersifat signifikan karena Sig < 0.05 atau
0,045 < 0,05.

Nilai Derajat Korelasi dan Diterminasi

No | Interv | Interval | Derajat Derajat |
al Determin | Korelas | Ditermina
Koefi asi 1 si
sien

1 0.000- { 0,000- Sangat | Sangat
0,199 | 0,039 Rendah | keeil

2 0.200- | 0.040- Rendah | Kecil
0,399 | 0,159

3 0.400- | 0,160- Sedang | Cukup
0,599 | 0,358 Besar

4 0.600- | 0.360- Kuat Besar
0,799 | 0.638

5 0.800- | 0,640- Sangat | Sangat
1.000 | 1.000 Kuat Besar

Sumber Sugiono,2005:214 Modifikasi

Deden Sutisna, Juni 2013

Dari standar interval koefisien determinasi
di atas besarnya pengaruh kepemimpinan
Kepala sekolah terhadap Kinerja guru
memiliki kriteria di bawah nol yaitu turun
2,52%.

Persamaan Regresi Linier Berganda

o



Y=13.283 - 0.286 X1
Dapat dijelaskan schagai berikut

a.hika tdak terdapat unsur kepemimpinan
(X1=0) maka Kinerja guru () scbesar nilai
konstannya yaitu 13,283 satuan, b.jika ada
peningkatan unsur kepemimpinan (X1-1).
dan diasumsikan tidak ada disiplin guru
(X2=0) dan Iklim organisasi maka kinerja
guru akan berkurang sebesar 0,286 satuan.
kecilnya  dan  signifikan pengaruh

kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru

Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X1) Terhadap Disiplin Guru

(X2) di Yayasan Pendidikan Advent
Bandung

Y=41,748 + 0,066 X1

Jika tidak ada unsur kepemimpinan (X1=0),
maka disiplin guru (X2) sebesar nilai
konstanta yaitu 41,748 satuan.

b. Jika terdapat unsur kepemimpinan
(X1=1), maka disiplin guru (X2) akan
meningkatkan sebesar 0,066 satuan.

Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap disiplin guru tersebut
signifikan karena sig<0,05 atau 0.00<0.05.

Dan standar interval koefisien determinasi
pada tabel 4.19 di atas besarnya pengaruh
kepemimpinan Kepala sekolah terhadap
disiplin guru memiliki kriteria rendah
berada pada interval 0,040 — 0,159 atau
4.00% - 15.9%. Dengan demikian dapat
disimpulkan kepemimpinan kepala sekolah
memberikan pengaruh terhadap disiplin
Guru sebesar 13,0% sedangkan sisanya
sebesar 100% - 13,0 0% = 87.0%
merupakan pengaruh variabel lain yang
tidak diteliti.
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pengarub Kepemimpinan Kepals

l'L:v:".l-«h (X1) Terhadap e

?)t "u‘uwwi (X3) di Yayasan Pendidikay
LY ! AL

Advent Bandung

y=11.757 + 0.616 X3

a Jika tidak ada unsur kchmipipinan
(5(130)_ maka Iklim Organisasi (X3
scbcsaf'nilai konstanta yaitu 11.757 satuan,

dam

b. Jika terdapat unsur kcf_’cmimpinan
(I;<l=l). maka Iklim Organisasi (X3) akan
meningkatkan sebesar (0,616 satuan,

Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap disiplin guru tersebut
signifikan karena sig<0.05 atau U-OU"Q.US.
Dari standar interval koefisien determinasi
besarnya pengaruh kepemimpinan Kepala
sekolah terhadap ikoim memiliki kriteria
sangatkuat berada pada interval 0.640 —
1.00 atau 64.00% - 100% Rendah
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap iklim organisasi.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

di Yayasan Pendidikan Advent Se Jawa
Barat.

Y =13.283 - 0,286 X1

Persamaan regresi dapat dijelaskan
sebagai berikut :
a. Jika tidak ada  peningkatan

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1=0).
maka kinerja guru (Y) sebesar
konstantanya yaitu 13.283 satuan.

nilai

b. Jika ada peningkatan Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1=1). maka kinerja guru
akan turun sebesar (.286 satuanBesarnya
pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah

terhadap Kinerja guru tersebut signifikan
karena sig<0.05 atau 0.00<0,05



candar interval besarnyva pengarah
‘i‘L Wi
i VN [ k'|‘-l|-| Sckolah 1'1.|¢|,1|1

h\“\‘""”nl
’ o menmhike ketena keaorl berada

1 |1']
M mawah 0.000, (Sugiono,
‘t’“h v modifikast Deden Sutisna, Jani
i |
‘l'l A

qruh Disiplin Guru (X2) Terhadap
a Guru (Y) Yayasan Pendidikan
awa Barat

ll‘\“p‘
Kiner]
.\ll“‘."' Se J

v 13.283 + 1,049 X

persamaan  Tegresi dapat  dijelaskan

ehagal berikut @

. Jika tidak ada peningkatan disiplin guru
(\1 0). maka Kinerja guru (Y) sebesar nilai
k.on-;mntanya yaitu 13,283 satuan,

b, Jika ada peningkatan  disiplin - guru
\2=1), maka Kinerja guru akan meningkat
sebesar 1.049 satuan,

Besarnya pengaruh Disiplin guru terhadap
Kinerja guru tersebut signitikan karena
<0.05 atau 0,00<0.05

sig
Dari standar interval besarnya pengaruh

Disiplin  Guru terhadap Kinerja guru
memiliki kriteria besar berada pada interval

0360 — 0,638 atau 36.0% - 63.8%.
(Sugiono,  2005:214.modifikasi  Deden
Sutisna. Juni 2013

Pengaruh  Iklim  Organisasi  (X3)

Terhadap Kinerja Guru (Y) Yayasan
Pendidikan Advent Se Jawa Barat

Y =13,283 +0.819 X3

Persamaan regresi , dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a. Jika tidak ada peningkatan Iklim Kerja
(X3=0), maka kinerja guru (Y) sebesar nilai
konstantanya yaitu 13,283 satuan,

b. Jika ada peningkatan Iklim Organisasi
(X3=1), maka kinerja guru akan meningkat
sebesar (0,819 satuan,
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Kepemimpinan Kepala S
Disiplin Kerja (X2)
(X3) Secara Simultan
Guru (Y)

cholal (X1) dan
an Iklim Organiasg

I erhmlup Ki""'iﬂ

Koelisien Determinasi (KD) sebesar 0 675
atau Indeks Determinasi (ID) sebesar },7 5
% . dapat diartikan bahwa secara wjmult;;n
Kepemimpinan. Disiplin Gury dan [klim
Organisasi mempengaruht Kinerja  Gury
hanya sebesar 67.5 %, dan sisa sebesar 325
% dipengaruhi oleh variabel yang lid;;k
ditelin,

Besarnya pengaruh Kepemimpinan
disiplin guru dan iklim organisasi terhadap
Kinerja guru tesebut signifikan karena F
Change < 0,05 atau 0.00 < 0.05.

Dari standar interval pada tabel 4.24 di atas
besarnva pengaruh Kepemimpinan,
Disiplin Guru dan iklim organisasi terhadap
Kinerja guru memiliki kriteria besar berada
pada interval 0.640 — 1.000 atau 64.0% -
100%. (Sugiono,2005:214.modifikasi
Deden Sutisna Juni 2013).

Persamaan Linier Regresi berganda

Berdasarkan output di atas. diperoleh nilai
o sebesar 13.283, nilai 1 sebesar -0,252,
B2 sebesar 0,473 dan B3 sebesar 0.614
dengan demikian maka dapat dibentuk
persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut:
Y=13283-25.2 X1 +47.3 X2 +61,4X3

Persamaan tersebut dapat dijelaskan :



LoJika udak ada kepemimpinan kepala
seholah (N1 ) dan disiplin pura (N270)
dan N30 maka kinena parn (Y) sebesi
il Konstantany i,y anta 3283 satuan,

2. Dk peninghatan  kualitas
Kepemimpinan kepala sekolah sebesar satu
satuan (X 1), dan diasumsikan  disiphin
gurn tidak ada (X2 0) , maka terdapat
peningkatan kinerja guru (Y) sebesar 47,30
satuan,

terdapan

3. Jika terdapat peningkatan disiphn guru
(X2=1) dan diasumsikan tdak ada unsur
kepemimpinan  kepala  sekolah  (X1=0),
maka terdapat peningkatan Kinerja guru (Y)
scbesar 47,3 satuan.

4. Jika terdapat peningkatan iklim
organisasi (X3=1) dan diasumsikan tidak
ada unsur kepemimpinan kepala sekolah
(X1=0), maka terdapat peningkatan kinerja
guru (Y) scbesar 61,4 satuan.
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